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I. PENDAHULUAN

1. Umum

a. Kepolisian Negara Republik Indonesia dalam rangka melaksanakan
tugas pokok, fungsi dan peranannya selaku pemelihara Kamtibmas,
Penegak Hukum, Pengayom ,pelindung dan melayani masyarakat
dituntut untuk dapat menciptakan dan memelihara situasi dan kondisi
yang aman, tertib dalam kehidupan bermasyarakat.

b. Penjabaran kebijakan Kapolri tentang Akselerasi Transformasi Polri
menuju Polri yang Mandiri,Profesional dan dipercaya masyarakat, guna
akselerasi polri dalam program Grand strategi Polri periode 2005-2010
untuk meraih kepercayaan masyarakat (Trust Building), Periode 2011-
2015 Patnership Building, dan Periode 2015-2025 Strive For Exelence
sebagai bentuk pertanggung jawaban publik yang Akuntabilitas dan
Transparan.

c. Reserse Kriminal Polri khususnya Satuan Reskrim Polres Sintang
merupakan fungsi operasional pengemban tugas pelayanan publik  dan
kegiatan Represif melalui kegiatan Penyelidikan dan Penyidikan suatu
perkara pidana serta melakukan tindakan hukum baik berupa
penerimaan Laporan Polisi mendatangi tempat kejadian perkara
melakukan Pemanggilan, Penangkapan, Penggeledahan, Penyitaan,
penahanan. dan pelayanan terhadap komplain masyarakat atas
penanganan kasus , dalam rangka memberikan pelayanan di bidang
proses penyelididkan dan penyidikan masih dijumpai adanya tindakan
penyidik yang tidak obyektif, berpihak pada salah satu pihak, melakukan
penyalahgunaan kewenagan, melakukan KKN,  melakukan
penyimpangan dan menunukkan perilaku yang berlebihan dan tidak
terpuji , Yang akhirnya dalam melaksanakan tugas tidak profesional
sehingga terjadi pelanggaran hukum , akibatnya menimbulkan rasa tidak
simpatik dari masyarakat dan muaranya menurunkan ketidak
kepercayaan masyarakat terhadap Satuan reskrim Polres Sintang.

d. Ada beberapa faktor yang dapat menumbuhkan kepercayaan
masyarakat terhadap Polri dalam memberikan pelayanan adanya
komplain dari masyarakat, Khususnya Satuan Reserse kriminal Umum
diantaranya adalah :



1) Mutu pelayanan masyarakat yaitu ketanggap segeraan dalam
memberikan pelayanan, ramah, sopan humanis, simpatik, wajar serta
menjunjung tinggi HAM.

2) Didalam memberikan pelayanan berlaku simpatik  familier dan
obyektif.

3) Profesionalisme yaitu keahlian, kemahiran, dan keterampilan teknis
dan taktis Kepolisian yang sesuai dengan dinamika tantangan tugas
dan kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnologi dalam menerima
aduan.

4) Sarana dan Prasarana yaitu sarana dan prasarana yang diperlukan
untuk tugas seperti alut, alsus, alat mobilitas dan Komunikasi serta
dukungan anggaran yang memadai.

5) Sikap mental anggota Polri yaitu sikap mental atau tindakan anggota
Reskrim yang sesuai dengan norma hukum yang berlaku maupun
berpegang pada Etika Profesi Kepolisian.

e. Untuk meningkatkan pelayanan yang maksimal terhadap masyarakat
maka Sat Reskrim Polres Sintang dalam melaksanakan tugasnya
dipandang perlu menyusun Standar Operasional Prosedur pelayanan
terhadap adanya komplain dari masyarakat guna meningkatkan
Kepercayaan Masyarakat dalam menegakkan hukum yang dapat
dijadikan acuan oleh anggota Ditreskrimum Polda Kalbar dalam
melaksanakan tugasnya.

2. Maksud  dan Tujuan

a. Maksud.

Adapun maksud dan Tujuan dibuat naskah ini adalah untuk dapat
dijadikan pedoman bagi setiap petugas / anggota Sat Reskrim yang
ditunjuk melaksanakan standar pelayanan terhadap masyarakat..

b. Tujuan

Adapun Tujuan dari penulisan ini adalah agar ada keseragaman atau
persepsi yang sama dalam memberikan Pelayanan terhadap
masyarakat  sehingga timbul kepercayaan masyarakat terhadap Polri
Khususnya pada Satuan  Reskrim.

3. Ruang lingkup

Ruang lingkup naskah ini meliputi Profesionalisme penyidik/penyidik
pembantu dalam melaksanakan standar pelayanan masyarakat,

4. Tata Urut.

a. Pendahuluan.
b. Dasar dasar kebijaksanaan.
c. Pelaksanaan.
d. Administrasi.
e. Penutup.
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II. DASAR KEBIJAKSANAAN

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian
Negara Republik Indonesia.

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 tahun 19981 tentang KUHAP.
3. Undang-Undang Republik Indonesia nomor 25 Tahun 2009 Tentang

Pelayanan Publik.

III. PELAKSANAAN

1. Penunjukan personil.
2. Penataan Ruangan.
3. Sarana Prasarana.
4. Standar Pelayanan.
5. Langkah yang harus dilakukan untuk meningkatkan citra Reskrim antara lain :

a. Penunjukan Personil.
Personil yang ditunjuk harus menguasai tugas pokok Reserse kriminal,
terutama Pengawas Penyidik dan Bintara persatuan / unit antara lain :

1) Menguasai hukum dan perundang-undangan.
2) Menguasai psikologi masyarakat berpenampilan  sopan dan rapi.
3) Mampu menjadi  pendengar yang baik dan dapat memberikan

jawaban atau solusi sesuai dengan apa yang dikomplain masyarakat
tersebut.

b. Penataan Ruangan.
1) Ruangan ditata dengan baik, rapi, bersih, menyejukkan.
2) Tidak terkesan angker.
3) Ruangan di beri nama ” Ruangan Pelayanan Pengaduan / Komplain

Sat Reskrim ” untuk tingkat Polres.
4) Dilengkapi dengan meja tamu, ada kursi dan ada kursi tamu.
5) Menyediakan air mineral atau air minum lainnya serta snack

seadanya.
6) Vas bunga hijau dan plastik.
7) Kotak sampah.
8) Dilengkapi toilet dan cermin.

c. Sarana Prasarana.
1) Tersedia alat tulis, seperti buku mutasi, buku register, buku tamu,

penggaris, bolpoint, stabilo, map.
2) Rak arsip.
3) Komputer dan Jaringan Internet untuk akses SP2HP dan SPP-e.
4) Telepon.
5) Peta tabulasi dan data penanganan kasus per LP.
6) Buku perundang - undangan.
7) Juklak juknis penyidikan tindak pidana, TV, bila perlu CCTV.
8) Miniature burung garuda.
9) Gambar Presiden dan wakil Presiden.
10)Gambar Kapolri.
11)Gambar Kapolda.
12) Masker.
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13) Tempat Cuci Tangan / Handsanitaizer.

d. Standar Pelayanan

1) Dalam Penerimaan Tamu.
a) Petugas harus berpakaian bersih, rapi, sopan dan berdasi.

Bagi laki-laki berpakaian lengan panjangan dan tidak boleh
memakai celana jin, wanita berpakaian kemeja dan tidak boleh
memakai celana jin

b) Memulai dengan senyum , Sapa dan Salam.
c) Mempersilahkan tamu duduk ditempat yang telah disediakan.
d) Mencatat identitas dalam buku tamu dan mencatat apa yang di

komplain.
e) Mendengarkan dengan baik apa yang disampaikan oleh pengadu

dan bersikap simpatik.
f) Dapat menjawab dan menjelaskan secara benar dan tepat

berdasarkan fakta.
g) Tidak menyela pembicaraan, tidak menjawab dengan suara keras

dan tidak berpresepsi atau menganalisa.
F) Menggunakan Protokol Kesehatan, Menggunakan Alat Pelindung

Diri (Masker / Handsanitaizer),
g) Petugas mengarahkan Tamu Untuk Mencuci tangan terlebih

dahulu sebelum memasuki ruangan, dan mengukur suhu tubuh
dengan Termogun, dan tetap Menjaga Jarak minimal 1 meter,
kemudian apabila tamu tidak membawa masker, petugas
memberikan Masker yang sudah di sediakan

2)  Dalam Menerima Telpon.

a) Ucapkan salam ( Selamat Pagi atau Selamat Siang ).
b) Sebutkan Identitas penerima telpon dan ruangan pelayanan

pengaduan / komplain.
c) Tanyakan Identitas pelapor / pengadu.
d) Tanyakan Masalah yang akan di laporkan.
e) Menanyakan secara sopan dan menjawab secara sopan serta

dapat di pertanggungjawabkan.
f) Tidak menyela pembicaraan, tidak menjawab dengan suara keras

dan tidak berpresepsi atau menganalisa.

IV. PENUTUP
Demikian Standar Operasional Prosedur ini dibuat agar dipedomani oleh
petugas dilingkungan Sat Reskrim Polres Sintang dalam rangka meningkatkan
standar pelayanan masyarakat di Polres Sintang.

Sintang, 02 Januari 2021

a.n. KEPALA KEPOLISIAN RESOR SINTANG
KASAT RESKRIM

HOERRUDIN, S.I.K.
AJUN KOMISARIS POLISI NRP 88011060
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